
Sumber daya manusia (SDM) merupakan 

faktor kunci dalam keberhasilan suatu 

perusahaan. Di tengah pesatnya 

perkembangan teknologi dan kompleksitas 

dinamika bisnis, pengelolaan SDM yang 

efektif sangat penting untuk meningkatkan 

daya saing dan produktivitas organisasi. 

Manajemen sumber daya manusia sendiri 

merupakan seni dan ilmu dalam mengelola 

hubungan dan peran tenaga kerja untuk 

mencapai tujuan perusahaan secara efektif 

dan efisien (Hasibuan, 2019). 

 Motivasi kerja memainkan peran 

penting dalam mendorong karyawan untuk 

memberikan kontribusi terbaik mereka bagi 

perusahaan. Karyawan yang termotivasi 

cenderung memiliki dedikasi tinggi, fokus 

pada hasil, dan loyalitas terhadap 

perusahaan (Sutrisno, 2011). Selain itu, 

lingkungan kerja yang positif dapat 

meningkatkan semangat dan gairah kerja 

karyawan, sementara lingkungan yang 

buruk justru dapat menurunkan semangat 

kerja mereka (Elizar & Tanjung, 2018). 

 

Disiplin kerja juga menjadi elemen 

penting yang mencerminkan kesadaran 

karyawan untuk mematuhi peraturan 

organisasi. Kedisiplinan yang tinggi dapat 

menghasilkan efisiensi dan efektivitas 

dalam pekerjaan, sementara disiplin yang 

rendah dapat mengganggu produktivitas 

dan kualitas kerja perusahaan (Sinambela, 

2018). Penelitian oleh Yusnandar, Nefri, 

& Siregar (2020) mendukung hal ini, 

dengan menunjukkan pengaruh positif 

antara tingkat disiplin kerja dan kinerja 

karyawan. 

PT. Salttek Dumpang Jaya, sebuah 

perusahaan jasa yang memiliki 45 

karyawan, mencatat adanya perubahan 

dalam kinerja karyawan dalam beberapa 

tahun terakhir, sebagaimana tercatat 

dalam data perusahaan. Prasurvei yang 

dilakukan menunjukkan bahwa motivasi, 

lingkungan kerja, dan disiplin kerja 

merupakan faktor utama yang 

mempengaruhi kinerja karyawan di 
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perusahaan ini. Oleh karena itu, penelitian 

ini bertujuan untuk menganalisis 

bagaimana ketiga faktor tersebut 

mempengaruhi kinerja karyawan. 

Penelitian ini bertujuan untuk 

mengeksplorasi dampak motivasi kerja, 

lingkungan kerja, dan disiplin kerja 

terhadap kinerja karyawan, baik secara 

individu maupun bersamaan. Hasil 

penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

kontribusi dalam merumuskan kebijakan 

manajemen sumber daya manusia yang 

lebih efisien, yang pada gilirannya dapat 

meningkatkan kinerja dan produktivitas 

karyawan. 

 

METODE 

 Penelitian ini menggunakan metode 

kuantitatif dengan pendekatan asosiatif. 

Metode kuantitatif berlandaskan pada filsafat 

positivisme, yang diterapkan untuk meneliti 

populasi atau sampel tertentu dengan analisis 

data yang bersifat kuantitatif atau statistik, 

dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang 

telah ditentukan sebelumnya (Sugiyono, 

2021). Sementara itu, pendekatan asosiatif 

berfokus pada analisis hubungan antara dua 

variabel atau lebih (Sugiyono, 2021). 

 

HASIL  

  Hasil uji regresi linear berganda pada 

penelitian ini dapat dilihat pada tabel 4.11 

berikut ini. 

Gambar 4.11 Hasil uji Regresi Linear 

Berganda 

 
Sumber: Data Diolah SPSS 25.0 

  Berdasarkan tabel 4.11 hasil 

pengolahan data terlihat pada tabel 

unstandardized coefficient B diperoleh 

persamaan regresi linear berganda sebagai 

berikut:  

 

Y = 12.217 + -0,264X1 + 0,505X2 + 

0,391X3 + e 

1. Dari persamaan regresi menunjukkan 

nilai kostanta (a) sebesar 12.217, yang 

berarti variabel Motivasi Kerja, 

Lingkungan Kerja, dan Disiplin Kerja 

dalam keadaan konstan sebesar 12.217. 

2. Dari persamaan regresi menunjukkan 

bahwa nilai koefisien b1 = -0,264 

menunjukkan bahwa setiap terjadi 

peningkatan variabel Motivasi Kerja 

akan berpengaruh terhadap peningkatan 

Kinerja Karyawan sebesar -26,4%. 

3. Dari persamaan regresi menunjukkan 

bahwa nilai koefisien regresi b2 = 0,505 

menunjukkan bahwa setiap terjadi 

peningkatan variabel Lingkungan Kerja 

akan berpengaruh terhadap peningkatan 

Kinerja Karyawan sebesar 50,5%. 

4. Dari persamaan regresi menunjukkan 

bahwa nilai koefisien b3 = 0,391 

menunjukkan bahwa setiap terjadi 

peningkatan variabel Disiplin Kerja 

akan berpengaruh terhadap peningkatan 

Kinerja Karyawan sebesar 39,1%. 

  Berdasarkan nilai regresi dari 

variabel bebas dapat disimpulkan bahwa 

yang paling besar pengaruhnya terhadap 

Kinerja adalah nilai variabel Lingkungan 

Kerja (X2) sebesar 50,5%. Berdasarkan dari 

keterangan diketahui bahwa peningkatan 

terhadap Kinerja lebih cenderung 

dipengaruhi oleh variabel Lingkungan 

Kerja. 

 

Hasil Uji T 

  Uji t melakukan pengujian terhadap 

koefisien regresi parsial pengujian ini 

dilakukan untuk mengetahui signifikansi 

peran secara parsial antara variabel 

independen terhadap variabel dependen 

dengan mengonsumsi kan bahwa variabel 

independen lain dianggap konstan. 

Hipotesis akan diuji berdasarkan daerah 

penerimaan dan daerah penolakan dalam 

penelitian ini nilai thitung akan dibandingkan 

dengan ttabel pada tingkat signifikan (a) = 

5%. 
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Gambar 4. 1 Hasil Uji t 

 
Sumber: Data Diolah SPSS 25.0 

1. Berdasarkan hasil uji t dapat dilihat pada 

tabel diatas pengaruh Motivasi Kerja 

terhadap Kinerja Karyawan diperoleh 

dari nilai thitung -2.668 < ttabel 1.684. Maka 

dasar ketentuan uji secara parsial 

menunjukkan bahwa Motivasi Kerja 

tidak berpanguruh positif dan signifikan 

terhadap Kinerja Karyawan.  

2. Berdasarkan hasil uji t dapat dilihat pada 

tabel diatas pengaruh Lingkungan Kerja 

terhadap Kinerja diperoleh dari nilai thitung 

5.952 > ttabel 1.684.  Maka dasar 

ketentuan uji secara parsial Lingkungan 

Kerja berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap Kinerja Karyawan. 

3. Berdasarkan hasil uji t dapat dilihat pada 

tabel diatas pengaruh Disiplin Kerja 

terhadap Kinerja diperoleh dari nilai thitung 

3.688 > ttabel 1.684. Maka dasar ketentuan 

uji secara parsial Disiplin Kerja 

berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap Kinerja Karyawan. 

 

Hasil Uji F 

  Uji f merupakan pengujian yang 

dilakukan untuk menunjukkan apakah 

variabel bebas mempunyai pengaruh seara 

Bersama terhadap variabel terikat. 

 

Gambar 4. 2 Hasil Uji F  

 
Sumber: Data Diolah SPSS 25.0 

  Berdasarkan tabel 4.13 dapat 

diketahui nilai Fhitung = 36.227 sedangkan 

nilai Ftabel = pada a = 0,05 dengan n = 43 

diperoleh nilai Ftabel . Dari hasil tersebut 

diketahui Fhitung > Ftabel yaitu 36.227 > 

2,85. Maka dapat disimpulkan bahwa 

Motivasi Kerja, Lingkungan Kerja, dan 

Disiplin Kerja secara bersama-sama 

berpengaruh terhadap Kinerja Karyawan 

Pada PT. Salttek Dumpang Jaya. 

 

Hasil Uji Koefisien Determinasi (R
2
) 

  Koefisien determinasi merupakan 

pengujian yang dilakukan untuk mengukur 

seberapa jauh kemampuan model dalam 

menerangkan variabel terikat. Nilai R 

Square dapat dikatakan baik jika diatas 0,05 

karena R Square berkisar nol (0) sampai 

dengan satu (1), nilai yang mendekati satu 

berarti variabel independen (X) 

memberikan hampir semua informasi yang 

dibutuhkan untuk memprediksi variasi 

variabel dependen (Y). 

 

Gambar 4. 3 Koefisien Determinasi 

 
Sumber: Data Diolah SPSS 25.0 

 Berdasarkan hasil uji koefisien 

determinasi yang terdapat pada tabel 4.14, 

dapat dijelaskan sebagai berikut: 

1. R = 0,858 menunjukkan bahwa terdapat 

hubungan yang kuat antara Disiplin 

Kerja, Lingkungan Kerja, Motivasi 

Kerja dengan Kinerja Karyawan, sebesar 

85,8%. Hal ini berarti semakin besar 

nilai R, semakin erat pula hubungan 

antara variabel-variabel tersebut.  

2. Adjusted R Square = 0,716 
menunjukkan bahwa 71,6% faktor-faktor 

yang memengaruhi Kinerja Karyawan di 

PT. Salttek Dumpang Jaya dapat 

dijelaskan oleh Motivasi Kerja, 

Lingkungan Kerja, dan Disiplin Kerja. 

Sementara itu, 28,4% sisanya 

dipengaruhi oleh faktor-faktor lain yang 

tidak diteliti dalam penelitian ini.  

3. Standard Error of the Estimate 
mengukur variasi dari nilai yang 

diprediksi dan juga disebut sebagai 
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standar deviasi. Berdasarkan tabel, nilai 

Standard Error of the Estimate adalah 

3,997, yang semakin kecil nilai standar 

deviasi tersebut, semakin baik model yang 

digunakan. 

 

PEMBAHASAN 

Pengaruh Motivasi Kerja terhadap Kinerja 

Karyawan 

  Penelitian ini menunjukkan bahwa 

motivasi kerja tidak memiliki pengaruh 

positif dan signifikan terhadap kinerja 

karyawan. Hal ini mengindikasikan bahwa 

tingkat motivasi kerja di PT. Salttek 

Dumpang Jaya belum dapat menjadi faktor 

utama dalam meningkatkan kinerja. 

Kurangnya peluang pengembangan 

profesional dan penghargaan yang memadai 

dapat menyebabkan beberapa karyawan 

memiliki motivasi intrinsik yang rendah 

terhadap pekerjaan mereka. Temuan ini 

bertolak belakang dengan penelitian 

Widyaputra & Dewi (2018), yang 

mengungkapkan bahwa motivasi kerja 

memiliki pengaruh positif terhadap kinerja 

karyawan. Namun, hasil ini sejalan dengan 

penelitian Hamali (2018), yang menyatakan 

bahwa motivasi kerja yang tidak didukung 

oleh lingkungan kerja yang baik tidak 

memberikan pengaruh signifikan terhadap 

peningkatan kinerja. 

 

Pengaruh Lingkungan Kerja terhadap 

Kinerja Karyawan 

  Analisis menunjukkan bahwa 

lingkungan kerja yang kondusif, yang 

mencakup kebersihan, kenyamanan, 

pencahayaan yang memadai, dan hubungan 

antar karyawan, memiliki pengaruh positif 

dan signifikan terhadap kinerja karyawan. 

Tempat kerja yang nyaman dapat 

meningkatkan semangat kerja dan 

mengurangi tingkat stres. Temuan ini 

mendukung teori Sedarmayanti (2012), yang 

menyatakan bahwa lingkungan kerja yang 

sehat dan produktif akan mendukung 

peningkatan kinerja. Penelitian ini juga 

sejalan dengan penelitian Astuti & 

Iverizkinawati (2019), yang menemukan 

bahwa lingkungan kerja yang baik 

berpengaruh signifikan terhadap kinerja 

karyawan. 

 

Pengaruh Disiplin Kerja dan Kinerja 

Karyawan  

  Selain itu, disiplin kerja terbukti 

memiliki pengaruh positif dan signifikan 

terhadap kinerja karyawan. Karyawan yang 

disiplin tinggi cenderung lebih konsisten 

dalam memenuhi standar perusahaan dan 

menunjukkan tanggung jawab yang lebih 

besar. Temuan ini mendukung pendapat 

Sinambela (2018), yang menyatakan bahwa 

kedisiplinan mencerminkan tingkat 

kesadaran pekerja untuk mematuhi aturan 

organisasi. Disiplin kerja yang tinggi dapat 

meningkatkan rasa tanggung jawab dan 

kepedulian terhadap pekerjaan. 

Kedisiplinan dianggap sebagai komponen 

penting dari perilaku kerja yang produktif, 

sebagaimana dikemukakan oleh Julita dan 

Arianty (2018). 

 

Pengaruh Simultan Motivasi, 

Lingkungan Kerja, dan Disiplin Kerja 

pada Kinerja Karyawan 

  Secara simultan, motivasi kerja, 

lingkungan kerja, dan disiplin kerja 

memberikan pengaruh positif dan 

signifikan terhadap kinerja karyawan. 

Untuk mencapai kinerja perusahaan yang 

optimal, ketiga faktor ini harus bekerja 

sama. Lingkungan kerja yang baik akan 

meningkatkan semangat kerja, sementara 

disiplin yang tinggi memastikan tugas dapat 

diselesaikan dengan efektif. Motivasi kerja 

individu juga memainkan peran penting 

dalam memperkuat hubungan positif antara 

lingkungan kerja dan disiplin kerja terhadap 

kinerja. Temuan ini mendukung teori 

Hasibuan (2019), yang menyatakan bahwa 

kinerja adalah hasil sinergi antara disiplin 

kerja yang baik, lingkungan kerja yang 

kondusif, dan motivasi kerja. 

 

SIMPULAN  

 Berdasarkan hasil penelitian, 

analisis data, dan pembahasan yang telah 

disampaikan pada bab-bab sebelumnya, 

dapat disimpulkan bahwa: 
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1. Motivasi Kerja tidak berpengaruh secara 

parsial dan signifikan terhadap kinerja 

karyawan di PT. Salttek Dumpang Jaya. 

2. Lingkungan Kerja berpengaruh secara 

parsial dan signifikan terhadap kinerja 

karyawan di PT. Salttek Dumpang Jaya. 

3. Disiplin Kerja tidak berpengaruh secara 

parsial dan signifikan terhadap kinerja 

karyawan di PT. Salttek Dumpang Jaya. 

4. Variabel Motivasi Kerja, Lingkungan 

Kerja, dan Disiplin Kerja memiliki 

pengaruh simultan yang signifikan 

terhadap kinerja karyawan di PT. Salttek 

Dumpang Jaya. 
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